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ABSTRACT 

Critical thinking is one of the important competencies that need to be developed in 
learning because it helps students analyse information, solve problems, and make 
rational decisions. However, Catholic Religious Education classes still often use the 
lecture method, which causes low student engagement and has an impact on critical 
thinking skills that are not fully developed. This study aims to investigate the 
implementation of the Problem Based Learning (PBL) model in enhancing critical 
thinking skills among students, as well as to determine the effectiveness of this 
model in improving critical thinking skills in the context of Catholic Religious 
Education for Fase F students in Class XI-1 at SMA Katolik 2 Kabanjahe. The study 
used the Classroom Action Research (PTK) method, which was carried out in two 
cycles through the stages of planning, action, observation, and reflection. The study 
involved 31 students, with 23 students forming the sample group. Data was 
collected through observation, testing and documentation, while data analysis used 
descriptive quantitative and qualitative methods. The results of the study showed 
that the implementation of the PBL model was able to improve the quality of the 
learning process at every stage. Additionally, critical thinking skills among students 
also increased across all indicators, including objectives, questions about problems, 
information, interpretation and inference, and concepts. On average, critical thinking 
ability increased from 69% in cycle I to 82% in cycle II. Therefore, the Problem 
Based Learning model is effective in improving critical thinking skills in Catholic 
religious education. 

Keywords: Problem-Based Learning, critical thinking skills, Catholic Religious 
Education, Classroom Action Research, active learning. 

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu 
dikembangkan dalam pembelajaran karena membantu peserta didik menganalisis 
informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara rasional. 
Namun, pembelajaran Pendidikan Agama Katolik masih sering didominasi metode 
ceramah sehingga menyebabkan rendahnya keterlibatan peserta didik dan 
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berdampak pada kemampuan berpikir kritis yang belum optimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik serta mengetahui 
peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui penerapan model tersebut pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik Fase F kelas XI-1 di SMA Katolik 2 
Kabanjahe. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 31 peserta didik 
dengan sampel penelitian sebanyak 23 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, tes, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model PBL mampu meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran pada setiap 
tahap pembelajaran. Selain itu, kemampuan berpikir kritis peserta didik juga 
mengalami peningkatan pada seluruh indikator, yaitu tujuan, pertanyaan pada 
masalah, informasi, interpretasi dan inferensi, serta konsep. Rata-rata kemampuan 
berpikir kritis meningkat dari 69% pada siklus I menjadi 82% pada siklus II. Dengan 
demikian, model Problem Based Learning efektif digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Katolik. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis, Pendidikan 
Agama Katolik, Penelitian Tindakan Kelas, pembelajaran aktif. 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan yang berkualitas tinggi 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia sebagai faktor utama yang 

mendorong kemajuan suatu bangsa 

(Waruwu et al., 2024). Proses 

pendidikan yang berkualitas tinggi 

tidak hanya berfokus pada 

pencapaian pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis, 

berpartisipasi aktif, dan membuat 

keputusan rasional. Oleh karena itu, 

program pendidikan harus dirancang 

dengan fokus pada kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dan membuat 

keputusan rasional (Winoto & 

Prasetyo, 2020). Hal ini bukan hanya 

pengetahuan yang diajarkan saja, 

melainkan juga kemampuan untuk 

berpikir secara kritis dan membuat 

keputusan yang rasional (Efendi & 

Wardani, 2020). Kurikulum merdeka 

memperkuat orientasi tersebut karena 

memberikan ruang pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan berpusat pada 

peserta didik untuk meningkatkan 

pemahaman mereka, kemampuan 

berpikir kritis, dan kemampuan 
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pengambilan keputusan (Djaja et al., 

2023).  

 Salah satu keterampilan 

penting yang perlu dibangun dalam 

pendidikan modern adalah cara 

berpikir yang rasional. Kemampuan ini 

membantu peserta dalam membuat 

keputusan, memahami masalah, dan 

menganalisis masalah (Shodik, 2021). 

Berpikir kritis adalah kemampuan 

untuk menganalisis data, membuat 

masalah, membuat argumen yang 

masuk akal, dan mengambil 

keputusan berdasarkan bukti 

(Ariyanti, 2017). Kemampuan ini tidak 

hanya berkaitan dengan aspek 

kognitif, tetapi juga mencakup 

disposisi intelektual seperti refleksi, 

keterbukaan berpikir, dan objektivitas 

dalam menilai informasi (Efendi & 

Wardani, 2020). Selain itu, berpikir 

kritis dianggap sebagai bidang ilmu 

yang membutuhkan pemikiran untuk 

menjadi jelas, tepat, relevan, dan logis 

(Rahardhian, 2022). Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sangat 

dipengaruhi oleh kualitas intelektual 

seperti menjadi jujur, terbuka, dan 

rendah hati saat menilai informasi 

(Fitriani et al., 2020). Kemampuan 

peserta didik dalam berpikir kritis 

dapat dilihat dalam kemampuan 

mereka untuk merumuskan tujuan, 

menemukan masalah, 

mengumpulkan data, melakukan 

interpretasi, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti (Novitasari & 

Puspitawati, 2022). Penggunaan 

konsep yang relevan menjadi bagian 

penting dalam memperkuat analisis 

peserta didik terhadap suatu 

persoalan (Marpaung, 2021). Peserta 

didik juga perlu memahami implikasi 

dari keputusan yang diambil dan 

mempertimbangkan berbagai 

perspektif secara objektif (Sitepu et 

al., 2024). Oleh karena itu, 

kemampuan berpikir kritis 

membangun melalui proses yang 

teratur, mulai dari menemukan 

masalah, mengumpulkan informasi, 

menguji ide-ide, dan kemudian 

merenungkan hasil pemikiran (Arisoy 

& Aybek, 2021). 

 Pentingnya kemampuan 

berpikir kritis juga berlaku dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Katolik. Pendidikan Agama Katolik 

tidak hanya bertujuan membentuk 

pengetahuan iman, tetapi juga 

membangun karakter, cara berpikir, 

dan kemampuan peserta didik dalam 

menghayati nilai-nilai Kristiani dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi siswa Katolik 

untuk belajar berpikir kritis dalam 
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pendidikan agama agar mereka dapat 

memahami, merenungkan, dan 

menerapkan nilai-nilai iman dalam 

konteks, daripada hanya menerima 

ajaran secara dogmatis (Sitepu et al., 

2024). Namun, pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik masih 

menghadapi banyak masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

kurang terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran karena pendekatan 

pembelajaran yang didominasi 

ceramah. Akibatnya, kemampuan 

mereka untuk berpikir kritis dan 

reflektif tidak berkembang dengan 

baik (Hendi et al., 2020). Kondisi ini 

membuat peserta didik lebih 

cenderung menghafal dibandingkan 

memahami konsep secara mendalam 

(Habsyi et al., 2022). Rendahnya 

partisipasi aktif peserta didik dalam 

pembelajaran juga berdampak pada 

kesulitan mereka dalam menganalisis 

informasi dan memecahkan masalah 

secara mandiri (Astiwi et al., 2020). 

Hasil studi menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang terlalu berorientasi 

pada hafalan menyebabkan peserta 

didik kesulitan memahami dan 

menerapkan pengetahuan dalam 

situasi nyata (Yuzan & Jahro, 2022). 

Penggunaan metode pembelajaran 

yang kurang interaktif turut 

menghambat perkembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (Nurhidayah et al., 2023). 

Pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas analitik, diskusi, dan 

eksplorasi dapat membantu siswa 

belajar berpikir secara lebih sistematis 

dan reflektif (Novitasari & Puspitawati, 

2022). 

 Permasalahan tersebut juga 

ditemukan pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik Fase F 

kelas XI-1 SMA Katolik 2 Kabanjahe. 

Hasil pra-penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik masih tergolong rendah 

dengan tingkat ketuntasan rata-rata 

hanya mencapai 41%, sedangkan 

59% peserta didik belum mencapai 

indikator yang ditetapkan. Rendahnya 

capaian terlihat pada indikator tujuan, 

pertanyaan masalah, informasi, 

interpretasi dan inferensi, serta 

konsep. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya model 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Model Problem Based 

Learning (PBL) dipandang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis karena melibatkan 

peserta didik dalam pemecahan 
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masalah nyata secara aktif (Efendi & 

Wardani, 2020). Model ini juga 

mendorong peserta didik membangun 

pengetahuan secara mandiri dan 

meningkatkan kemampuan inkuiri 

dalam pembelajaran (Khakim et al., 

2022). PBL membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kolaborasi, serta 

keterampilan pemecahan masalah 

melalui pengalaman belajar yang 

bermakna (Wahyuni et al., 2022). 

Selain itu, model ini mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan mendorong peserta 

didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran (Ariyanti, 2017). 

 Berdasarkan permasalahan 

yang ditemukan, kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Katolik masih perlu ditingkatkan 

melalui penerapan model 

pembelajaran yang mampu 

mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses belajar. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjawab 

permasalahan mengenai: 1) 

bagaimana penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI-1 di SMA 

RK 2 Kabanjahe; dan 2) bagaimana 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik melalui penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik kelas XI-1 

di SMA RK 2 Kabanjahe. Atas dasar 

penelitian tersebut, peneliti terdorong 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul, “Penerapan Model PBL Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Agama Katolik Fase F 

Kelas XI-1 Di SMA KATOLIK 2 

Kabanjahe”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

menggunakan model Stephen 

Kemmis dan Robin McTaggart. 

Penelitian dilaksanakan di SMA 

Katolik 2 Kabanjahe pada kelas XI-1 

Fase F semester genap tahun 

pelajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian terdiri atas 30 peserta didik, 

yaitu 16 peserta didik perempuan dan 

14 peserta didik laki-laki. Penelitian ini 

bertujuan menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada pembelajaran 
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Pendidikan Agama Katolik. Setiap 

siklus memiliki empat tahapan dalam 

model PTK Stephen Kemmis dan 

Robin McTaggart: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Tahapan ini dilakukan 

berulang kali untuk meningkatkan 

proses pembelajaran berdasarkan 

hasil refleksi (Rukminingsih et al., 

2020). Kemampuan peserta didik 

untuk berpikir kritis adalah variabel 

hasil dan variabel tindakan penelitian 

ini. Model PBL adalah variabel 

tindakan. 

 Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk melihat keterlaksanaan model 

PBL dan perkembangan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa foto kegiatan, 

catatan lapangan, serta hasil kerja 

peserta didik. Hasil dari siklus I dan 

siklus II dibandingkan untuk 

menganalisis data menggunakan 

teknik deskriptif komparatif kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis dilakukan 

dengan membandingkan dan 

mengkategorikan data berdasarkan 

indikator berpikir kritis, menyajikan 

data, dan menarik kesimpulan secara 

induktif. 

Kriteria keberhasilan tindakan 

ditentukan melalui dua indikator, yaitu: 

(1) keterlaksanaan model Problem 

Based Learning mencapai minimal 

kategori baik dengan skor ≥80; dan (2) 

minimal 80% peserta didik mencapai 

kategori cakap dalam kemampuan 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir 

kritis diukur melalui lima indikator, 

yaitu Tujuan Berpikir (purpose), 

Pertanyaan Pada Masalah (question 

at issue), Informasi (information), 

Interpretasi dan Inferensi 

(interpretation and inference), dan 

Konsep (concept). 

 
Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan 

MC. Tagart 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian Tindakan Kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus pada 

Fase F kelas XI-1 SMA Katolik 2 

Kabanjahe, setiap siklus terdiri dari 

empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
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Hasil Penelitian Tindakan pada 

Sikus I yang dilaksanakan pada 24 

Februari 2026 menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) memperoleh hasil 

yang baik. Berdasarkan Tabel 1, hasil 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada siklus I menunjukkan 

bahwa, aspek tujuan berpikir 

memperoleh hasil sebesar 70% 

dengan kategori cukup baik. Aspek 

pertanyaan pada masalah juga 

memperoleh persentase sebesar 

70%, yang menunjukkan bahwa 

peserta didik mulai mampu 

merumuskan dan memahami 

permasalahan yang diberikan. Pada 

aspek informasi diperoleh persentase 

69%, menunjukkan kemampuan 

peserta didik dalam mengumpulkan 

dan menggunakan informasi yang 

relevan masih perlu ditingkatkan. 

Selanjutnya, aspek interpretasi dan 

inferensi memperoleh persentase 

67%, sedangkan aspek konsep 

memperoleh persentase terendah 

yaitu 66%.  Hasil ini menunjukkan 

bahwa peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menghubungkan 

konsep serta menarik kesimpulan 

secara mendalam. Hasil menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik mulai berkembang 

setelah penerapan model Problem 

Based Learning pada siklus I. Hal ini 

dilakukan refkleksi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik secara optimal, 

tindakan di siklus berikutnya harus 

diperbaiki.  
Tabel 1 Hasil Berpikir Kritis Peserta Didik 

Siklus I 
 

Aspek Hasil Persentase 
Tujuan Berpikir 
(Purpose) 

70 70% 

Pertanyaan pada 
Masalah (Questions 
at Issue) 

70 70% 

Informasi 
(Information) 

69 69% 

Interpretasi dan 
Inferensi 
(Interpretations & 
Inference) 

67 67% 

Konsep (Concepts) 66 66% 
Total 68 68% 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada siklus II menunjukkan 

peningkatan yang baik dibandingkan 

dengan siklus sebelumnya. Perbaikan 

pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus II memberikan dampak positif 

terhadap capaian peserta didik pada 

setiap aspek kemampuan berpikir 

kritis. Hasil menunjukkan bahwa 

aspek tujuan berpikir memperoleh 

skor 83 dengan persentase 83%, 

aspek pertanyaan pada masalah 

memperoleh skor 81 dengan 

persentase 81%, aspek informasi 
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memperoleh skor 81 dengan 

persentase 81%, aspek interpretasi 

dan inferensi memperoleh skor 82 

dengan persentase 82%, serta aspek 

konsep memperoleh skor 78 dengan 

persentase 78%. Secara keseluruhan, 

rata-rata kemampuan berpikir kritis 

peserta didik mencapai skor 81 

dengan persentase 81%. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada 

siklus II mampu membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis melalui kegiatan 

pemecahan masalah, diskusi 

kelompok, penyelidikan, serta 

evaluasi terhadap solusi yang 

dihasilkan. Dengan capaian rata-rata 

sebesar 81%, indikator keberhasilan 

penelitian telah terpenuhi karena hasil 

yang diperoleh telah mencapai target 

yang ditetapkan dalam penelitian. 
Tabel 2 Hasil Berpikir Kritis Peserta Didik 

Siklus II 
 

Aspek Hasil Persentase 
Tujuan Berpikir 
(Purpose) 

83 83% 

Pertanyaan pada 
Masalah (Questions 
at Issue) 

81 81% 

Informasi 
(Information) 

81 81% 

Interpretasi dan 
Inferensi 
(Interpretations & 
Inference) 

82 82% 

Konsep (Concepts) 78 78% 
Total 81 81% 

Berdasarkan Tabel 3, hasil 

pelaksanaan model Problem Based 

Learning (PBL) pada siklus I 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran telah berlangsung 

dengan baik sesuai tahapan model 

yang diterapkan. Pada aspek 

mengorientasi peserta didik pada 

masalah diperoleh skor 86 dengan 

persentase 86%, aspek 

mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar memperoleh skor 88 dengan 

persentase 88%, aspek membantu 

penyelidikan secara individual atau 

kelompok memperoleh skor 89 

dengan persentase 89%, aspek 

mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya memperoleh skor 85 

dengan persentase 85%, serta aspek 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

memperoleh skor 86 dengan 

persentase 86%. Secara keseluruhan, 

rata-rata hasil pelaksanaan model 

Problem Based Learning pada siklus I 

mencapai skor 86,8 dengan 

persentase 87% dan termasuk dalam 

kategori sangat baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tahapan model 

Problem Based Learning telah 

dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran dan 

mampu mendukung keterlibatan 
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peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa 

aspek pembelajaran yang perlu 

diperbaiki dan dioptimalkan sebagai 

bahan refleksi untuk pelaksanaan 

tindakan pada siklus berikutnya agar 

hasil yang diperoleh dapat semakin 

maksimal. 
Tabel 3 Hasil Penerapan Model Problem 

Based Learning (PBL) Siklus I 
 

Aspek Hasil Persentase 
Mengorientasi 
Peserta Didik pada 
Masalah 

86 86% 

Mengorganisasi 
Peserta Didik untuk 
Belajar 

88 88% 

Membantu 
Penyelidikan Secara 
Individual atau 
Kelompok 

89 89% 

Mengembangkan 
dan Menyajikan 
Hasil Karya 

85 85% 

Menganalisis dan 
Mengevaluasi 
Proses Pemecahan 
Masalah 

86 86% 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil 

pelaksanaan model Problem Based 

Learning (PBL) pada siklus II 

menunjukkan peningkatan 

dibandingkan dengan pelaksanaan 

pada siklus I. Pada aspek 

mengorientasi peserta didik pada 

masalah diperoleh skor 94 dengan 

persentase 94%, aspek 

mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar memperoleh skor 96 dengan 

persentase 96%, aspek membantu 

penyelidikan secara individual atau 

kelompok memperoleh skor 92 

dengan persentase 92%, aspek 

mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya memperoleh skor 92 

dengan persentase 92%, serta aspek 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

memperoleh skor 94 dengan 

persentase 94%. Secara keseluruhan, 

rata-rata hasil pelaksanaan model 

Problem Based Learning pada siklus II 

mencapai skor 93,6 dengan 

persentase 94% dan berada pada 

kategori sangat baik. Peningkatan 

hasil pada siklus II menunjukkan 

bahwa perbaikan tindakan 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

sebelumnya telah memberikan 

dampak positif terhadap kualitas 

pelaksanaan pembelajaran. 

Perbaikan difokuskan pada 

penguatan pelaksanaan setiap 

tahapan Problem Based Learning, 

peningkatan keterlibatan peserta didik 

dalam proses penyelidikan kelompok, 

serta optimalisasi kegiatan analisis 

dan evaluasi terhadap pemecahan 

masalah. Kondisi tersebut membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih 

terstruktur, interaktif, dan berpusat 

pada peserta didik sehingga 
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pelaksanaan model Problem Based 

Learning pada siklus II dapat berjalan 

lebih optimal dibandingkan siklus 

sebelumnya. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning telah 

dilaksanakan secara konsisten sesuai 

sintaks pembelajaran dan mampu 

mendukung terciptanya proses belajar 

yang lebih aktif dan bermakna bagi 

peserta didik. 
Tabel 4 Hasil Penerapan Model Problem 

Based Learning (PBL) Siklus II 
 

Aspek Hasil Persentase 
Mengorientasi 
Peserta Didik pada 
Masalah 

94 94% 

Mengorganisasi 
Peserta Didik untuk 
Belajar 

96 96% 

Membantu 
Penyelidikan Secara 
Individual atau 
Kelompok 

92 92% 

Mengembangkan 
dan Menyajikan 
Hasil Karya 

92 92% 

Menganalisis dan 
Mengevaluasi 
Proses Pemecahan 
Masalah 

94 94% 

 

 Pada aspek mengorientasi 
peserta didik pada masalah, 
persentase meningkat dari 86% pada 
siklus I menjadi 94% pada siklus II 
dengan peningkatan sebesar 9%. 
Aspek mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar meningkat dari 88% 
menjadi 96% atau mengalami 
peningkatan sebesar 8%. 
Selanjutnya, aspek membantu 
penyelidikan secara individual 
maupun kelompok meningkat dari 

89% menjadi 92% dengan 
peningkatan sebesar 3%. Pada aspek 
mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya, terjadi peningkatan dari 
85% pada siklus I menjadi 92% pada 
siklus II dengan peningkatan sebesar 
8%. Sementara itu, aspek 
menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
memperoleh peningkatan tertinggi, 
yaitu dari 86% menjadi 94% atau 
meningkat sebesar 9%. Peningkatan 
pada aspek ini menunjukkan bahwa 
peserta didik mulai lebih mampu 
melakukan refleksi terhadap proses 
penyelesaian masalah, menganalisis 
informasi yang diperoleh, serta 
mengevaluasi hasil pembelajaran 
secara lebih mendalam. Hal ini dapat 
dilihat bahwa peningkatan pada setiap 
tahapan menunjukkan pelaksanaan 
model Problem Based Learning 
semakin optimal pada siklus II setelah 
dilakukan perbaikan berdasarkan 
hasil refleksi siklus I. Perbaikan pada 
tahap orientasi masalah, penguatan 
aktivitas penyelidikan, serta 
optimalisasi kegiatan evaluasi 
membuat peserta didik menjadi lebih 
aktif terlibat dalam pembelajaran. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
implementasi model Problem Based 
Learning tidak hanya berjalan lebih 
baik pada setiap siklus, tetapi juga 
mampu menciptakan proses 
pembelajaran yang lebih terstruktur, 
partisipatif, dan berpusat pada peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5 Peningkatan Keberhasilan Model 
Problem Based Learning (PBL) 

Aspek Peroleh 
Rata-Rata 

Peingkat
an Siklus 

I ke 
Siklus II 

 Siklu
s I 

Siklu
s II 

Mengorientasi 
Peserta Didik 
pada Masalah 

86% 94% 9% 

Mengorganisa
si Peserta 
Didik untuk 
Belajar 

88% 96% 8% 

Membantu 
Penyelidikan 
Secara 
Individual atau 
Kelompok 

89% 92% 3% 

Mengembangk
an dan 
Menyajikan 
Hasil Karya 

85% 92% 8% 

Menganalisis 
dan 
Mengevaluasi 
Proses 
Pemecahan 
Masalah 

86% 94% 9% 

 

Pada indikator tujuan berpikir, 

persentase meningkat dari 70% pada 

siklus I menjadi 83% pada siklus II 

dengan peningkatan sebesar 16%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik semakin mampu 

memahami tujuan pembelajaran dan 

mengidentifikasi arah penyelesaian 

masalah yang diberikan. Indikator 

pertanyaan pada masalah juga 

mengalami peningkatan dari 70% 

menjadi 81% atau meningkat sebesar 

14%, yang menunjukkan bahwa 

peserta didik mulai lebih aktif dalam 

mengidentifikasi persoalan dan 

merumuskan pertanyaan yang 

relevan terhadap permasalahan yang 

dipelajari. Pada indikator informasi, 

terjadi peningkatan dari 69% pada 

siklus I menjadi 81% pada siklus II 

dengan peningkatan sebesar 15%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa peserta 

didik semakin mampu 

mengumpulkan, memilih, dan 

menggunakan informasi yang relevan 

untuk mendukung proses pemecahan 

masalah. Sementara itu, indikator 

interpretasi dan inferensi memperoleh 

peningkatan tertinggi, yaitu dari 67% 

menjadi 82% atau meningkat sebesar 

19%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik 

mulai lebih mampu menganalisis 

informasi, menghubungkan fakta yang 

ditemukan, serta menarik kesimpulan 

secara lebih logis berdasarkan bukti 

yang tersedia. Selanjutnya, indikator 

konsep meningkat dari 66% pada 

siklus I menjadi 78% pada siklus II 

dengan peningkatan sebesar 16%. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

didik semakin mampu memahami 

hubungan antar konsep dan 

menerapkan konsep tersebut dalam 

konteks pembelajaran yang diberikan. 

Secara keseluruhan, peningkatan 

pada seluruh indikator menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning memberikan dampak 
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positif terhadap perkembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Melalui proses orientasi 

masalah, diskusi kelompok, 

penyelidikan, dan evaluasi hasil, 

peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk membangun 

pemahaman secara aktif sehingga 

kemampuan berpikir kritis 

berkembang secara lebih optimal. Hal 

ini dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6 Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Fase F Kelas XI-1 
 

Aspek Peroleh 
Rata-Rata 

Peingkata
n Siklus I 
ke Siklus 

II 
 Siklu

s I 
Siklu
s II 

Tujuan 
Berpikir 
(Purpose) 

70% 83% 16% 

Pertanyaan 
pada 
Masalah 
(Questions at 
Issue) 

70% 81% 14% 

Informasi 
(Information) 

69% 81% 15% 

Interpretasi 
dan Inferensi 
(Interpretatio
n & 
Inference) 

67% 82% 19% 

Konsep 
(Concepts) 

66% 78% 16% 

 

Pembahasan 
Pelaksanaan model Problem 

Based Learning (PBL) pada peserta 

didik Fase F kelas XI-1 SMA Katolik 2 

Kabanjahe menunjukkan peningkatan 

pada setiap tahapan pembelajaran 

dari siklus I ke siklus II. Peningkatan 

tersebut terlihat pada aspek 

mengorientasi peserta didik pada 

masalah, mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar, membantu 

penyelidikan, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa implementasi 

model PBL semakin optimal setelah 

dilakukan perbaikan berdasarkan 

hasil refleksi pada setiap siklus. Pada 

tahap mengorientasi peserta didik 

pada masalah, guru mampu 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

secara jelas, menghadirkan masalah 

autentik, mengaitkan masalah dengan 

pengalaman peserta didik, 

menyediakan sumber belajar, serta 

memberikan stimulus yang 

mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik (Gaul & Ginting, 2025). 

Kejelasan tujuan pembelajaran 

membantu peserta didik memahami 

arah pembelajaran dan kompetensi 

yang harus dicapai sehingga peserta 

didik lebih fokus dalam mengikuti 

kegiatan belajar (Khakim et al., 2022). 

Selain itu, penggunaan masalah 

autentik yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik membuat 

pembelajaran lebih kontekstual dan 
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membantu peserta didik memahami 

hubungan antara materi dengan 

realitas kehidupan sehari-hari (Vhillia 

Novi Rostanti Purba et al., 2023). 

Pemberian stimulus melalui 

pertanyaan pemantik juga 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pemecahan 

masalah dan mendorong munculnya 

rasa ingin tahu yang lebih tinggi (Riska 

& Rachmani, 2024). 

 Pada tahap mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, guru 

membentuk kelompok secara 

terencana, menjelaskan tugas 

pembelajaran, membimbing 

pembagian peran, serta mengarahkan 

strategi penyelesaian masalah 

(Rasyada, 2023). Pengelompokan 

yang terstruktur membantu peserta 

didik bekerja sama secara lebih efektif 

dan meningkatkan interaksi dalam 

proses diskusi (Utami et al., 2025). 

Kejelasan pembagian tugas dan 

tanggung jawab juga membuat 

peserta didik lebih fokus dalam 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan karena setiap anggota 

memiliki peran yang jelas dalam 

kelompok (Yuniar et al., 2022). Selain 

itu, pengelolaan waktu dan 

pemanfaatan sumber belajar yang 

baik membantu peserta didik 

menyelesaikan tugas secara lebih 

sistematis (Haryanti, 2017). Pada 

tahap membantu penyelidikan secara 

individual maupun kelompok, guru 

mendorong peserta didik mencari 

informasi dari berbagai sumber, 

membimbing proses penyelidikan, 

memberikan pertanyaan pemantik, 

serta membantu peserta didik 

menganalisis data yang diperoleh. 

Kegiatan penyelidikan membuat 

peserta didik lebih aktif dalam 

mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk mendukung 

penyelesaian masalah (Kusasih et al., 

2024). Pertanyaan pemantik yang 

diberikan guru juga membantu 

peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

melalui proses analisis yang lebih 

mendalam (Riska & Rachmani, 2024). 

Selain itu, arahan dan penguatan 

yang diberikan selama penyelidikan 

membantu peserta didik tetap fokus 

dan percaya diri ketika menghadapi 

kesulitan dalam proses belajar 

(Ramdani et al., 2020). 

 Pada tahap mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, guru 

membimbing peserta didik menyusun 

hasil penyelidikan menjadi bentuk 

karya, memfasilitasi diskusi 

antarkelompok, serta memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil kerja 

mereka. Kegiatan presentasi dan 

pertukaran ide memberikan ruang 

kepada peserta didik untuk 

memperluas pemahaman serta 

memperkuat argumentasi yang 

dibangun selama proses diskusi 

(Vhillia Novi Rostanti Purba et al., 

2023). Selain itu, pemberian umpan 

balik konstruktif terhadap hasil kerja 

peserta didik membantu 

meningkatkan kualitas hasil belajar 

dan mendorong peserta didik 

melakukan perbaikan terhadap hasil 

yang telah dibuat (Ariyanti, 2017). 

Tahap terakhir, yaitu menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, menjadi bagian penting 

dalam memperkuat pembelajaran 

reflektif peserta didik. Guru 

membimbing peserta didik melakukan 

refleksi, mengevaluasi strategi yang 

digunakan, mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan proses belajar, serta 

menyusun rencana perbaikan untuk 

pembelajaran berikutnya. Proses 

refleksi membantu peserta didik 

memahami pengalaman belajar yang 

telah dilalui dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam 

mengevaluasi proses berpikir yang 

digunakan selama pembelajaran 

(Adrillian & Noriza, 2024). Pertanyaan 

evaluatif yang diberikan guru juga 

membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan 

metakognitif dan meningkatkan 

kualitas strategi penyelesaian 

masalah yang digunakan (Khakim et 

al., 2022). 

 Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik Fase F 

kelas XI-1 SMA Katolik 2 Kabanjahe 

terlihat pada seluruh indikator yang 

diamati, yaitu tujuan, pertanyaan pada 

masalah, informasi, interpretasi dan 

inferensi, serta konsep. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

mampu mendorong peserta didik 

untuk berpikir lebih sistematis, analitis, 

dan reflektif dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan (Darwati & 

Purana, 2021). Pada indikator tujuan, 

peserta didik menunjukkan 

perkembangan dalam menentukan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan 

pentingnya tujuan tersebut, serta 

menyesuaikannya dengan masalah 

yang sedang dibahas. Kemampuan 

menentukan tujuan membantu 

peserta didik memiliki arah berpikir 

yang lebih jelas selama proses 

pembelajaran sehingga proses 

pemecahan masalah menjadi lebih 
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terarah. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian (Anggreani et al., 2025) 

yang menjelaskan bahwa 

kemampuan mendefinisikan tujuan 

secara jelas membantu peserta didik 

memahami permasalahan dan 

menentukan arah penyelesaian 

masalah. Selain itu, kemampuan 

menjelaskan alasan dan 

menyesuaikan tujuan dengan konteks 

masalah menunjukkan bahwa peserta 

didik mulai mampu berpikir secara 

lebih logis dan terstruktur (Rahma, 

2024). 

 Pada indikator pertanyaan 

pada masalah, peserta didik semakin 

mampu mengidentifikasi masalah 

utama, menyusun pertanyaan yang 

relevan, serta membedakan 

pertanyaan utama dan pertanyaan 

tambahan. Kemampuan 

mengidentifikasi inti masalah 

menunjukkan bahwa peserta didik 

mulai mampu memfokuskan perhatian 

pada persoalan yang paling penting 

untuk diselesaikan (Sitepu et al., 

2024). Selain itu, kemampuan 

menyusun pertanyaan yang sesuai 

dengan masalah membantu peserta 

didik memperoleh informasi yang lebih 

relevan dan mendukung proses 

penyelidikan secara lebih sistematis 

(Padmakrisya & Meiliasari, 2023). 

Kemampuan membedakan prioritas 

pertanyaan juga menunjukkan bahwa 

peserta didik mulai mengembangkan 

pola berpikir yang lebih terstruktur 

dalam menyelesaikan masalah (Santi 

et al., 2020). Pada indikator informasi, 

peserta didik menunjukkan 

peningkatan dalam mengumpulkan, 

memilih, dan memverifikasi informasi 

yang relevan dengan masalah yang 

sedang dibahas (Sitepu et al., 2024). 

Peserta didik mulai memahami bahwa 

informasi yang digunakan dalam 

proses pemecahan masalah harus 

berasal dari sumber yang relevan dan 

dapat dipercaya. Kemampuan 

tersebut menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan analitis 

karena peserta didik tidak hanya 

mengumpulkan informasi, tetapi juga 

mengevaluasi kualitas informasi yang 

diperoleh (Rahma, 2024). 

Kemampuan memeriksa keakuratan 

sumber informasi juga 

memperlihatkan berkembangnya 

kemampuan berpikir rasional dan 

sistematis dalam menganalisis suatu 

persoalan (Anggreani et al., 2025). 

 Pada indikator interpretasi dan 

inferensi, peserta didik mulai mampu 

memahami makna informasi yang 

diperoleh, menyampaikan pendapat 

berdasarkan bukti, serta menarik 
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kesimpulan yang logis. Kemampuan 

ini menunjukkan bahwa peserta didik 

tidak hanya memahami informasi 

secara literal, tetapi juga mampu 

menghubungkan informasi tersebut 

dengan konteks masalah yang 

sedang dipelajari. Kemampuan 

memberikan pendapat berdasarkan 

bukti menunjukkan berkembangnya 

pola berpikir berbasis fakta sehingga 

argumentasi yang disampaikan 

menjadi lebih rasional (Simbolon & 

Sitepu, 2024). Selain itu, kemampuan 

menarik kesimpulan yang sesuai 

dengan hasil analisis menunjukkan 

bahwa peserta didik semakin mampu 

melakukan proses inferensi secara 

lebih mendalam (Deviana et al., 

2026). Pada indikator konsep, peserta 

didik menunjukkan perkembangan 

dalam mengenali ide penting, 

menggunakan konsep secara tepat, 

serta menghubungkan konsep 

dengan masalah nyata yang 

dipelajari. Kemampuan menemukan 

konsep penting membantu peserta 

didik memahami inti materi secara 

lebih terarah (Kafii et al., 2023). 

Selanjutnya, kemampuan 

menggunakan konsep secara tepat 

menunjukkan bahwa peserta didik 

tidak hanya memahami teori, tetapi 

juga mampu menggunakannya untuk 

membangun argumentasi dan solusi 

yang logis (Yuzan & Jahro, 2022). 

Kemampuan menghubungkan konsep 

dengan konteks nyata juga 

menunjukkan bahwa peserta didik 

telah mampu menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki dalam 

proses penyelesaian masalah secara 

lebih kontekstual (Saputra, 2020). 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan pada peserta didik Fase 

F kelas XI-1 SMA Katolik 2 

Kabanjahe, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) mampu meningkatkan 

kualitas pelaksanaan pembelajaran 

sekaligus kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik. 

Peningkatan pelaksanaan model PBL 

terlihat pada setiap tahapan 

pembelajaran, mulai dari 

mengorientasi peserta didik pada 

masalah, mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar, membantu 

penyelidikan individual maupun 

kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, hingga 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Secara 

keseluruhan, rata-rata pelaksanaan 
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pembelajaran meningkat dari 48% 

pada siklus I menjadi 75% pada siklus 

II dengan peningkatan sebesar 

62,86%. Selain itu, kemampuan 

berpikir kritis peserta didik juga 

mengalami peningkatan pada seluruh 

indikator yang diamati, yaitu tujuan, 

pertanyaan pada masalah, informasi, 

interpretasi dan inferensi, serta 

konsep. Rata-rata kemampuan 

berpikir kritis peserta didik meningkat 

dari 69% pada siklus I menjadi 82% 

pada siklus II dengan peningkatan 

sebesar 16%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning efektif 

dalam menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif, kontekstual, dan 

berpusat pada peserta didik sehingga 

mampu mendukung peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 
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